BAB I
HUKUMAN MATI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
A. Pengertian, Dasar Hukuman Mati Dan Tujuan Hukuman Dalam Hukum
Pidanalslam
1. Pengertian dan Dasar Hukuman Mati
Hukuman mati dalam hukum Islam disebut dengan hakum
gihsashQishash itu berasal dari katass 5 Usd — Gty — (b, yang artinya
menggunting, mendekati, menceritakan, mengikuti jakeya), dan
membalas.Dalam al-Qur'an, Allah mnyebutkan:
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Musa berkata: Itulah tempat yang kita cari lalu kedya kembali mengikuti
jejak mereka semulghl-Kahfi Ayat 64Y

Jadiqgishahsitu berarti memberlakukan seseorang sebagaimaaray or
itu memperlakukan orang lain. Atau, dengan perkelaia, mengikuti jejak si
Fulan apabila siFulan diperlakukan sebagaimana ia memperlakukan orang

lain 3
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Sedangkan pengertian membunuh (hukuman mati) adsdamatikan;
menghilangkan (menghabisi; mencabut) nydwa.
Dalam bahasa Arab, pembunuhan diselsélt berasal dari katal#
yang sinonimnya- artinya mematikan.
Dalam arti istilah, pembunuhan didefinisikan olehaMyahZuhaili
yang mengutip pendapat Syarbini Khatib menyatakan:
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Pembyunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan et@ncabut nyawa
seseorang.

Abdul QadirAudah memberi definisi pembunuhan seblagakut:
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Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang menglkidéandgehidupan
yakni pembunuhan itu adalah menghilangkan nyawausiandengan sebab
perbuatan manusia yang lafn.

Dari uraian tersebut dapat diambil pengertian balpembunuhan,
dalam hal ini yang dimaksud adalah hukuman matkniyguatu tindakan
terhadap seseorang yang mengakibatkan hilangnyeanydlah berfirman:
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkanlahAl
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) ysewar. (Al-Israa’
Ayat 33Y

Yang dimaksud membunuh dengan hak ialah memburag desar
ketentuan syara’, seperti halnya membunuh si peotbugishash,
membunuh orang murtad dan hukum@am atau hukuman mati dalam
rangka menghukum pelakina muhson.

Pidana mati adalah salah satu jenis pidana yarendildalam risalah
Islam. Pidana mati dalam kitab-kitab fighiyah tesma dalam pembahasan
jindyat (pidana). Pidana mati adalah jenis pidana palemg% dan berat yang
dijatunkan kepada pihak yang melakukan pidana peaotian (pembunuhan
sengaja dan berencana), pemberontakan, gistmash Sistem Islam juga
mengenal pembuktian positif dimana seorang tertudiatk akan serta merta
diberi hukuman mati jika belum dapat dibuktikan esec positif. Hal ini
dimaksudkan agar implementasi pidana mati tidakikelan merongrong hak
seseorang yang paling asasi, yaitu hak hidup.

Hukuman mati merupakan hukuman yang diakui danselsiam

hukum Islam.Artinya, hukuman mati merupakan bertukuman maksimal
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yang memiliki dasar hukum yang kuat.Hukuman magrdpkan jika pelaku
memenuhi unsu-unsur jarimah secara sah dan meyaiihk

Dalam Islam dijelaskan berbagai norma/aturddtanambu yang
mesti ditaati oleh setiap mukalaf, hal itu tel@maktup dalam sumber
fundamental Islam, termasuk juga mengenai perkaremah atau tindak
pidana dalam lIslam, berikut beberapa dalil temtaukum pidana Islart.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kagishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengrang merdeka,
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Met@ngsiapa yang
mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, henda@glahg mema'afkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah dyaliberi ma'af)

membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengaa ygang baik (pula).

yang demikian itu adalah suatu keringanan dari TuHeamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudalMéka baginya siksa
yang sangat pedit{Al-Bagarah 178Y
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Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin desgagaja Maka
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya daltah murka
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan yenadp besar baginya.
(Al-Nisaa’ 93)"
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Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimmahai orang-orang
yang berakal, agar kamu bertakw@l-Bagarah 179}

Hukum syara’ menganggap pembunuhan sebagai behesaa bagi
masyarakat, dan hukumngishash merupakan jaminan bagi kelangsungan
hidup’® Sebab seorang pembunuh, jika ia yakin bahwa ia dkaunuh tentu
akan mengurungkan rencana jahatnya itu, sehingganialah keselamatan

jiwa manusia dari kejahatan pembunufian.
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“Rasullah bersabdaTidaklah halal darahnya seorang muslim yang telah
bershahadat kecuali salah satu dari tiga hal, pertaialah janda yang
berzina, kedua membunuh seseorang, yang ketigadidrt
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Dari beberapa ayat al-Qur'an dan Hadits tersehlrigslah bahwa
pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang ojena’s kecuali
adaalasan yang dibenarkan oleh hukum syara’.

2. Tujuan Hukuman Mati Dalam Hukum Pidana Islam

Sebagaiman kita ketahui bahwa syari’at Islam megitteljakukannya
sesuatu yang dilarang dengan memperingatkan huksetsyai sanksinya.

Hukuman mati atau yang dinamakgishashmemiliki fungsidzawajir
atau pencegah, yang fungsinya lebih ke kepentidgamawi. Perlu diketahui
bahwa dalam gishash ada kehidufan.

Pengertian pencegahan adalah menahan orang yangabgarimah
agar ia tidak mengulangi perbuatan jarimahnya, agar ia tidak terus-
menerus melakukanjarimah tersebut. Disamping mencegah pelaku,
pencegahan juga mengandung arti mencegah orangdiim pelaku agar ia
tidak ikut-ikutan melakukan jarimah, sebab ia bisengetahui bahwa
hukuman yang dikenakan kepada pelaku juga akamakies terhadap orang
lain yang juga melakukan perbuatan yang sdma.

Dengan demikian, kegunaan pencegahan adalah rgngkafu

menahan orang yang berbuat itu sendiri untuk tirdakgulangi perbuatannya,
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dan menahan orang lain untuk tidak berbuat sepertserta menjauhkan diri
dari lingkungarjarimah.

Menjamin keamanan dari kebutuhan-kebutuhan hidga jperupakan
tujuan dari syariat dalam menjahtuhkanhukuman.Datehidupan manusia,
ini merupakan hal penting, sehingga tidak bisa sdipkan. Apabila
kebutuhan-kebutuhan ini tidak terjamin, akan terjegkacauan dan ketidak
tertiban di mana-marfa.

B. Unsur-Unsur Hukuman Mati Dan Klasifikasi Hukuman M ati
1. Unsur-Unsur Hukuman Mati Dalam Hukum Islam

Suatu perbuatan baru dianggap sebagai tindak piglpakila unsur-
unsurnya telah terpenuhi. Unsur-unsur ini ada yangim dan ada yang
khusus. Unsur umum berlaku untuk semua jarimaharggdin unsur khusus
hanya berlaku untuk masing-masing jarimah dan loerlaatara jarimah yang
satu dengan jarimah yang lain. Abdul QadirAudah geemukakan bahwa
unsur-unsur umum untuk jarimah itu ada tiga macam.

a. Unsur Formal, yaitu adanya nash yang melarang p&bu dan
mengancamnya dengan hukuman.
b. Unsur Materiil, yaitu adanya tingkah laku yang memtok jarimah, baik

berupa perbuatan nyatgositify maupun sikap tidak berbuategatij.*

22 Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Isladakarta: Gema Insani, 2003,him. 19.
23, Wardi Muslich,0p.Cit, him. 28.



c. Unsur Moral, yaitu kesanggupan seseorang untuk nmeaesesuatu yang
secara nyata mempunyai nilai yang dapat dipertargijgwabkan. Dalam
hal ini disebutmukallat Mukallaf adalah orang Islam yang sudah baligh

dan berakal sehét.

2. Unsur-Unsur Khusus Hukuman M ati
Unsur-unsur yang disebutkan di atas adalah unssurugang
harus dipenuhi setiap jarimah (unsur umum jarimabfiangkan unsur-
unsur khusus untuk jarimah yang hukumannya berupgairhan mati
adalah sebagai berikut:
A. Unsur-unsur khusus hukuman mati Dalam jarimah zina
1. Persetubuhan yang diharamkan
2. Adanya kesengajaan atau niat melawan hukum.
B. Unsur-unsur khusus hukuman mati Dalam jarinddah (murtad)
1. Keluar dari Islam
Unsur yang pertama dari jarimahriddah adalah ketiaar
Islam. Pengertian ke luar dari Islam itu adalah inggalkan
agama Islam setelah terjadinya mempercayai dan akengyya.
Ke luar dari Islam itu bisa terjadi dengan salatu skari tiga cara,

yaitu:

24 7ainudin Ali,Hukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2009, him. 22.
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a. Dengan perbuatan atau menolak perbuatan

Ke luar dari Islam dengan perbuatan terjadi apabila
seseorang melakukan perbuatan yang diharamkanlsibah
dengan menganggapnya boleh atau tidak haram. Guom@oh
seperti sujud kepada berhala.

Yang dimaksud dengan menolak melakukan perbuatan
adalah keengganan seseorang untuk melakukan pembysaig
diwajibkan oleh Islam. Contohnya seperti engganakétan
puasa, zakat.

b. Dengan ucapan

Ke luar dari Islam juga bisa terjadi dengan ucapan
seseorang yang berisi kekafiran. Contohnya sepertiyataan
bahwa Allah punya anak.

c. Dengan iktikad atau keyakinan

Di samping itu, ke luar dari Islam juga bisa terjad
dengan iktikad atau keyakinan yang tidak sesuajaemakidah
Islam. Contohnya seperti menyakini bahwa Allahniakhluk.

2. Adanya niat yang melawan hukum (kesengaj&an).
C. Unsur-unsur khusus hukuman mati Dalam jarimah pemiban
sengaja

1. Korban yang dibunuh adalah orang hidup

% |bib, him. 121-123.



2. Kematian korban adalah hasil dari perbuatan pelaku

3. Pelaku tersebut menghendaki terjadinya kemafian.

3. Klasifikass Hukuman Mati Dalam Hukum Islam
Dalam hukum Islam, sanksi pidana yang dapat metaina

kematian pelakunya terjadi pada tiga kasus.
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“Tidak halal darah (jiwa) seorang muslim kecualirkaa salahsatu dari
tiga hal yaitu kufursesudah iman, zina sesudah rihgkawin) dan
pembunuhafi®

Hadits di atas menerangkan bahwa dalam Islam dtgara
membunuh secara sewemag-wena kecuali membunuldasas syara’.

Dalam hal ini pembunuhan yang diperbolehkan mersyata’ ialah:

a. Murtad (Al-Riddah)
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah SAWhbersabda:
“Barang siapa yangmenukar agamanya (dari Islamkepajama
yang lain) maka bunuhlah dia.

Makna Riddah menurut bahasa ialah kembali dari
meninggalkan sesuatu menuju ke sesuatu yang lainnya
Sedangkanmenurut syara’ ialah putusnya Islam demggin kufur,
berucap kufuratau berbuat kufur, seperti sujud #apaerhala, baik
sujudnya atas dasar mentertawakan atau karena atekiguga karena
kepercayaanseperti mempercayai adanya dzat barg ysmmbuat
alam?°

Riddah ialah keluar dari Islam baik denganperkapsabuatan
maupun dengan keyakinan. Misalnya, engganmembaakat,zpuasa
atau haji karena dianggap tidak wajib atau meyakinihammad
dusta. Tapi keyakinan yang tidak disertai perbuabatum dianggap
murtad.

Perbuatan murtad diancam dengan dua hukuman, vyaitu
hukuman mati sebagai hukuman pokok dan dirampda bandanya
sebagai hukuman tambah#n.
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%0 Imron Abu AmarFathulQorib (terjemah), Kudus: Menara Kudus, 1983, him. 161.
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Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari aganaanglu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yangpssteaamalannya di
dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghunraka, mereka
kekal di dalamnya.

Mawlana Muhammad Ali dan Muhammad HasyimKamali juga
menyatakan bahwa murtad yang diancam dengan hukumatn
adalah yang setara dengan desersi.

Hukuman mati dalam kasus murtad telah disepakafpata
keraguan lagi oleh keempat Mazhab Hukum Islam. Nmarkalau
seseorang dipaksa mengucap sesuatu yang beratddrsgdangkan
hatinya tetap beriman, maka dalam keadaan demikiadia tidak
akan dihukum murtatf.
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah diainban ,kecuali
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tapadalam
beriman, akan tetapi orang yang melapangkan dadamoyauk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan ryagiazab
yang besar.
b. Zina
Zina ialah dosa besar yang paling besar setelah

pembunuhan.Juga ada pendapat bahwa zina itu |esiér Wlosanya

dari pada pembunuhan.

2. Abdur Rahman DoiTindak Pidana dalam Syariat Islandakarta : Rineka Cipta, 1992, him.
73.
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Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya uadalah
suatu perbuatan yang keji.Dan suatu jalan yang kuru

Untuk jarimah zina ditetapkan tiga hukuman, yaitudera
(jilid), pengasingan (taghrib), dan rajam. Pelaknazyang sudah
kawin (muhsonsanksinya dirajam, yakni dilempari batu sampaii.mat

Adapun hukuman zina mukhson yaitu dirajam (dilem)par
dengan batu yang normal, tidak cukup dengan kekigil dan pula
dengan batu besét.

Karena biasanya keihsanan orang yang sudah kawat da
menjauhkan pemikiran untuk menghindari dari keniteamaina. Akan
tetapi jika dia masih memikirkan hal itu, maka ety mendapatkan
hukuman yang berat.

Ketentuan tersebut telah menunjukkan atas keadilan
dankebijaksanaan.Menurut Syari’at Islam contoh yanguk tidak
berhak hidup, karena Syari'at Islam ditegakkan kéagamaan akhlak
dan pembersihan keluarga dari segala macam noda.

Para fuqgoha selain golongan Khawarij sudah bulat
pendapatnya atas adanya hukuman rajam, karena huktersebut
pernah dijatuhkan oleh Rasulullah saw, dan olehalsathsahabat

sepeninggalnya.

%, Imron Abu AmarOp.Cit, him. 136.



Hukuman mati bagi pelaku muhsan (terikat kawin)yiaatapat
dilakukan setelah melalui proses pembuktian yan@gtkesehingga
dimasa nabi dan sahabat penjatuhan hukuman initdiapang

dengan jari.

c. Pembunuhan Sengaja
Pembunuhan ada tiga macam :
a. Benar-benar disengaja. Kateadalah masdar dasfsewazan
dengan=_a.Adapun artinya ialah sengaja.
b. Benar-benar tidak sengaja.
c. Disengaja, tapi salaff.

Setiap individu berhak mejaga dirinya, memelihara
eksistensinya, maka seseorang tidak boleh digangsuali jika ia
membunuh atau ia atau membuat kerusakan di atas &ampai
tingkat ia wajib dibunufi®

Di dunia ini seluruh agama memandang hidup maragddah
sangat berharga sehingga jika membunuh satu or@agdsanggap

telah membunuh semua orang dan sama halnya jikg yelah

% Ibib, him. 110.
%, Sayyid SabigFikih SunnahBandung: Alma’arif, 1993, him. 34.



menyelamatkan hidup seseorang dianggap seolah-dkdhh
menyelamatkan hidup seluruh manusia yang ada dadtn
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"Oleh karena itu Kami tetapkan bagi Bani Israil hvea: barangsiapa
yang membunuh seorang manusia, bukan karena otangrang lain
, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka buaka seakan-
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya . Damangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, makiatsetah dia
telah memelihara kehidupan manusia semuar(@S. Al-ma’idah
ayat 32)%

Dalam Q.S Al-An’am dijelaskan bahwa yang berhak
menentukan apakah seseorang berhak untuk dihilangigkawanya
atau tidak, untuk terus hidup dan dengan mengabdik& orang lain
untuk hidup damai adalah sepenuhnya tergantung pemfgenang
Qadhi. Dan dalam ayat ini diperintahkan agar meingil kehidupan

manusia.
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“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharankafatA
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)bgaray”. (Q.S
Al-An’am ayat 151%®

Orang boleh mencabut hak hidup sesorang dengarhhirzerikut:

a. Hukum balas (Qishash) yang dikenakan bagi sesegranghat
yang membunuh seseorang dengan sengaja.

b. Dalam perang, mempertahankan diri (jihad) melawansuh
Islam. Merupakan hal yang wajar bahwa ada bebepapzang
yang terbunuh.

c. Hukuman mati bagi para pengkhianat yang berusaha
menggulingkan pemerintah Islafagalfilbidh).

d. Lelaki atau perempuan telah menikah yang dijatukuman Hadd
karena berzina.

e. Orang merampok/ membegal (Hirobah).

Untuk tujuan ini Islam melarang pembunuhan dan kpela
pembunuhan diancam dengan hukwgishash (pembalasan yang
seimbang), sehingga dengan demikian diharapkanaagag sebelum
melakukan pembunuhan, berfikir, karena apabilagrang dibunuh
itu mati maka si pembunuh juga akan nf3seperti tersirat dalam Q.S

Al-Baqgoroh 178 :

%8 Ibid, him. 199.
%9 Abdur Rahman DoiQp.Cit.him. 19.
40 |smail Muhammad Syalkilsafat Hukum IslamJakarta: Bumi Aksara, cet.2, 1992, him. 70.
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kangishash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orangdele@a dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita demgmita.
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'‘afan slardaranya,
hendaklah  mengikuti dengan cara yang baik, dan dakiah
membayar kepada yang member ma'af dengan caralyaikg Yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kadan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah ntaka
baginya siksa yang sangat pedih®.S Al-Bagoroh 178}

Dalam ayat ini, Islam telah mengurangi kengeriamfaasan
dendam yang berkesumat dan dipraktekkan pada rahda/ah atau
bahkan yang dilakukan dengan sedikit perubahanukgréda masa
kitab kuning yang disebut masyarakat modern yangadad.
Kesamaan dalam pembalasan ditetapkan dengan raddakeyang
ketat, tetapi ia memberikan kesempatan jelas bagigmaian dan
kemampuan. Saudara lelaki yang terbunuh dapat nré@be

keringanan berdasarkan pada pertimbangannya yangar,wa

4l Departemen Agama Republik Indone€i, Cit, him. 33-34.



permintaan dan ganti rugi sebagai terima kasih i (dahak

terhukum)??

2. Abdur Rahman DoiQp.Cit.hlm. 19.



